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Nurani Azizah Ayu 
 

PENERAPAN BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK ROLE 

PLAYING UNTUK MENINGKATKAN PENERIMAAN DIRI 

SANTRIWATI PESANTREN MODERN AL-AMANAH 

JUNWANGI  
 

Oleh: 

Nurani Azizah Ayu 

Bimbingan Konseling, Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Indonesia 

Email: azizahayunurani@gmail.com 

 
Abstrak. Setiap orang berhak untuk menempuh Pendidikan. Salah satunya adalah lembaga pendidikan 

berbasis agama Islam seperti Pondok Pesantren. Berdasarkan hasil wawancara tantangan yang dihadapi 

pada pondok pesantren semakin besar seiring perubahan zaman. Hal ini menimbulkan permasalahan 

seperti; kemampuan individu dalam pengelolaan kesejahteraan psikologis yang dimilikinya terutama 

dalam penerimaan diri. Oleh karena itu, perlu adanya pemberian layanan bimbingan kelompok agar 

santriwati dapat meningkatkan penerimaan diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bimbingan kelompok teknik role playing dapat meningkatkan penerimaan diri Santriwati Madrasah 

Aliyah Bilingual Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi. Metode penelitian ini dilakukan secara 

kuantitatif dengan rancangan pre-experimental one group pre-test post-test. Dengan Subjek adalah 10 

peserta didik kelas XI yang memiliki penerimaan diri kategori rendah. Pengumpulan data menggunakan 

angket kuesioner dengan jumlah item 60 pernyataan yang telah di uji validitas dan reliabilitas. Analisis 

data yang digunakan yaitu statistik non parametrik yaitu uji wilcoxon dengan bantuan SPSS. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengukur peningkatan penerimaan diri dengan diberikan treatment bimbingan 

kelompok Role playing. Berdasarkan hasil penelitian penghitungan rata-rata skor penerimaan diri 

sebelum mengikuti layanan bimbingan kelompok terkait penerimaan diri hasil pretest 148.3 setelah 

mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan mengunakan teknik role playing lalu mengalami 

peningkatan menjadi 198.6. Dari hasil uji statistik non parametrik mengunakan SPSS versi 25 dengan 

uji wilcoxon diperoleh nilai asymp sign. (2-tailed) dengan nilai 0.005 lebih kecil dari nilai kritik 0,05 

(0,005 < 0,05) yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 

Bimbingan Kelompok Teknik Role playing dapat Meningkatkan Penerimaan Diri pada Santriwati Kelas 

XI Madrasah Aliyah Bilingual Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi. 

Kata Kunci: Penerimaan Diri, Bimbingan Kelompok, Teknik Role Playing 

 

Abstract. Everybody is entitled to an education. One of them is an educational establishment with an 

Islamic religious focus, such Islamic Boarding School. The difficulties encountered by Islamic boarding 

schools are become more significant as time goes on, according to the findings of the interviewees. This 

leads to issues with a person's capacity to control their psychological well-being, especially in self-

acceptance. Therefore, it is necessary to provide group guidance services so that students can increase 

self-acceptance. The general of this study was to determine the enchancement of group discussion 

technique guidance in increase student self-acceptance of class XI students at Madrasah Aliyah 

Bilingual The Modern Islamic Boarding School Al-Amanah Junwangi. This research method was 

carried out quantitatively with a pre-experimental one group pre-test post- test design. With Subjects 

are 10 class XI students who have low self-acceptance. Collecting data using a questionnaire with a 

total of 60 statement items that have been tested for validity and reliability. The data analysis used was 

non-parametric statistics, namely the Wilcoxon test with the help of SPSS. This is meant to find out the 

increase the group is by group guidance treatment with role playing techniques. Based on the research 

results, the average score of self-acceptance before participating in group related to self-acceptance 

pretest results was 148.3 after participating using group discussion techniques, which increased to 

198.6. From the results of non parametric statistical tests using SPSS version 25 with the Wilcoxon test, 

the asymp sign value was obtained. (2-tailed) value 0.005 is smaller than the critical value of 0.05 (0.005 

≤ 0.05) which means that Ho is rejected and Ha is accepted, so it can be concluded that Group Guidance 

Role playing Techniques can increase student self-acceptance of class XI students at Madrasah Aliyah 

Bilingual The Modern Islamic Boarding School Al-Amanah Junwangi. 

Keywords: Self Acceptance, Group Guidance, Role Playing Technique 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan pesantren mencakup 

pendidikan agama Islam, dakwah, 

pengembangan masyarakat, dan 

pendidikan serupa lainnya. Namun, 

pesantren menghadapi tantangan yang 

semakin besar seiring dengan perubahan 

zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan 

serta teknologi. Salah satu tantangan 

utama adalah pergeseran budaya 

pesantren yang terpengaruh oleh budaya 

luar yang masuk ke lingkungan pesantren. 

Akibatnya, berbagai masalah bisa 

muncul, seperti kenakalan remaja di 

pesantren, sikap intoleran terhadap 

sesama, menurunnya rasa kepedulian, 

serta kemampuan individu dalam 

mengelola kesejahteraan psikologisnya. 

Tentunya ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi pengasuh, pengurus dan pengelola 

pondok pesantren dalam memberikan 

pendidikan dan ilmu yang sesuai dengan 

tuntutan zaman demi mencetak generasi 

muda yang berkualitas dan berakhlak 

mulia kepedulian yang mulai memudar. 

Hal ini juga menjadi masalah bagi mereka 

dalam memberikan pendidikan yang 

sesuai dengan tuntutan zaman demi 

mencetak generasi muda yang berkualitas 

dan berakhlak mulia. 

Penerimaan diri (Self Acceptance) 

menurut Hurlock (2016) adalah tingkat 

kemampuan dan keinginan individu untuk 

menerima segala karakteristik dirinya. 

Individu yang mampu menerima dirinya 

sendiri dianggap sebagai individu yang 

tidak memiliki masalah dengan dirinya 

sendiri, bebas dari beban perasaan 

terhadap dirinya sendiri, sehingga lebih 

mudah beradaptasi dengan lingkungan. 

Tingkat penerimaan diri (Self Acceptance) 

bervariasi pada setiap individu. Misalnya, 

kurangnya penerimaan terhadap 

kemampuan yang dimiliki dapat membuat 

seseorang merasa kurang percaya diri. 

Dengan penerimaan diri (Self 

Acceptance), individu dapat mengenali 

kekurangan yang tidak bisa diubah, 

memperbaiki kekurangan yang masih 

dapat diperbaiki, dan mengoptimalkan 

kelebihan yang dimiliki untuk 

mengaktualisasikan dirinya. Berdasarkan 

pendapat (Ryff, 2013) semakin seorang 

individu mampu menerima dirinya 

sendiri, semakin tinggi sikap positif 

individu tersebut terhadap diri sendiri. 

Individu tersebut akan memahami dan 

menerima semua aspek dirinya, termasuk 

kualitas diri yang kurang baik, dan 

melihat masa lalunya sebagai sesuatu 

yang positif. Sebaliknya, jika penerimaan 

diri individu rendah, ia akan merasa tidak 

puas dengan dirinya sendiri, kecewa 

dengan masa lalunya dan kualitas dirinya, 

serta akan memiliki keinginan untuk 

menjadi orang lain. 

Berdasarkan penjelasan menurut 

(Kabela, 2021) dalam meningkatkan 

regulasi diri para santriwati dapat 

didapatkan melalui kesejahteraan atau 

well being. Well being merupakan konsep 

yang dapat mempengaruhi regulasi diri 

dalam belajar. Aspek yang relevan bagi 

santriwati adalah kesejahteraan psikologis 

atau psychological well being (Sukma & 

Purba, 2021). Menurut (Ryff, 1989) 

Psychological well being adalah kondisi 

seseorang merasakan sejahtera dalam 

hidup karena mampu menerima keadaan 

diri dan kehidupan yang ada di masa lalu 

maupun masa sekarang. Berdasarkan 

pendapat menurut Ryff (1989), terdapat 

enam dimensi yang membentuk 

kesejahteraan psikologis seseorang. 

Dimensi pertama adalah penerimaan diri 

(self-acceptance), yang berarti memiliki 

sikap positif terhadap diri sendiri. 

Dimensi kedua adalah hubungan positif 

dengan orang lain (positive relations with 

others), yang merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk membina hubungan yang 

baik dengan orang lain. Dimensi ketiga 

adalah kemandirian (autonomy), yaitu 

kemampuan seseorang untuk membuat 

keputusan sendiri berdasarkan standar 

pribadi dan tidak bergantung pada 
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pandangan orang lain. Dimensi keempat 

adalah penguasaan lingkungan 

(environmental mastery), yakni 

kemampuan seseorang untuk memilih 

atau membentuk lingkungan yang sesuai 

dengan kebutuhannya. Dimensi kelima 

adalah tujuan hidup (purpose in life), yang 

mencakup keyakinan bahwa hidup 

memiliki makna dan tujuan. Dimensi 

terakhir adalah pertumbuhan pribadi 

(personal growth), yang merupakan 

kemampuan untuk mengembangkan 

potensi diri. 

Seperti halnya yang terjadi di 

pesantren Al-Amanah Junwangi di 

Sidoarjo. Berdasarkan hasil data angket 

pengukuran psychological well-being 

(PWB) yang dikembangkan oleh Ryff, 

ditemukan bahwa aspek kesejahteraan 

psikologis yang mengukur penerimaan 

diri (self acceptance) cenderung rendah 

dengan presentase 15,68%. Selain itu juga 

diperkuat dengan observasi dan 

wawancara yang peneliti lakukan di 

Madrasah Aliyah Bilingual Al-Amanah 

Junwangi kepada 10 orang santriwati 

kelas XI setuju dan merasakan 

permasalahan yang sama mengenai 

penerimaan diri. Berdasarkan hasil 

wawancara yang peneliti lakukan di 

lapangan mendapatkan hasil bahwa 

santriwati menyadari akan hal tersebut 

dan sering menimbulkan gejolak atau 

perdebatan dalam diri santriwati. 

Beberapa santriwati masih kesulitan 

dalam memahami penerimaan diri yang 

ada dalam kehidupannya. Kebanyakan 

dari mereka merasa bahwa kemampuan 

akan penerimaan diri cenderung kurang. 

Tuntutan dan tanggung jawab antara 

sekolah dan diluar akademik sekolah yang 

sering bertolak belakang dengan diri 

santriwati membuat mereka kurang 

memahami tentang dirinya sendiri. 

Santriwati kesulitan dalam memahami 

kelebihan maupun kekurangan yang ada 

dalam dirinya. Terlebih rendahnya 

penerimaan diri santriwati ini berkaitan 

dengan membandingkan kemampuan diri 

dengan teman yang lainnya. Sehingga 

dengan adanya hal tersebut membuat 

hubungan komunikasi antar santriwati 

cenderung berkurang. Berdasarkan 

penelitian oleh (Khusumadewi dkk., 

2023) mendapatkan hasil bahwa masalah 

kesejahteraan psikologis para santri tidak 

dipengaruhi oleh masuknya mereka ke 

dalam pondok pesantren, melainkan 

melalui hubungan dengan teman sebaya, 

yang mempunyai dampak signifikan. 

Penggunaan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing 

dipilih sebagai solusi karena memiliki 

beberapa kelebihan dibandingkan metode 

lainnya, yaitu: (1) membandingkan dan 

mengkontraskan posisi-posisi yang 

diambil dalam permasalahan, (2) 

menerapkan pengetahuan dalam 

pemecahan masalah, (3) membuat 

masalah yang abstrak menjadi konkret, 

(4) melibatkan peserta didik dalam 

pembelajaran langsung, (5) mendorong 

peserta didik untuk memanipulasi 

pengetahuan dengan cara yang dinamis, 

dan (6) mengembangkan pemahaman 

yang empatik (Zaini, 2017). Penggunaan 

bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing diharapkan dapat membantu 

santriwati memahami pentingnya 

kesejahteraan psikologis, sehingga sikap 

negatif terhadap penerimaan diri dapat 

berubah menjadi sikap positif (Kustina 

dkk., 2018). Berdasarkan pemaparan di 

atas, diharapkan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing 

menjadi metode yang paling tepat untuk 

menyampaikan informasi mengenai 

kesejahteraan psikologis terkait dengan 

penerimaan diri kepada peserta didik. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Bimbingan kelompok menurut (Nasution 

& Abdillah, 2019) mengemukakan 

bimbingan kelompok merupakan upaya 

preventif yang dilakukan oleh Guru BK 

atau Konselor untuk mengatasi kesulitan 
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atau permasalahan yang sedang dialami 

oleh peserta didik. Kegiatan bimbingan 

kelompok berisi sebagai penyampaian 

informasi tentang masalah pribadi, 

belajar, sosial, karir yang tidak dalam 

bentuk pelajaran. Layanan bimbingan 

kelompok menurut (Sukardi, 2000) 

merupakan layanan bimbingan yang 

dilakukan Guru BK atau Konselor dengan 

jumlah anggota 2-15 orang yang secara 

bersama-sama mendapatkan topik 

permasalahan yang berguna untuk 

menunjang kehidupannya. 

Pada penelitian sebelumnya 

(Inayah & Nursalim, 2019) berpendapat 

bahwa bimbingan kelompok bertujuan 

untuk membantu peserta didik menyadari 

permasalahan dan kebutuhannya guna 

mengembangkan diri dalam bersosialisasi 

sehingga memiliki komunikasi yang baik, 

memiliki perasaan, persepsi, wawasan 

serta sikap yang lebih efektif untuk 

kehidupannya. Di sisi lain, (Sitorus dkk., 

2019) mengemukakan pendapat bahwa 

tujuan layanan bimbingan kelompok 

adalah untuk mengembangkan 

kemampuan sosialisasi serta komunikasi 

dalam mengikuti layanan sehingga dapat 

berguna untuk kehidupannya. Menurut 

Prayitno (Melianasari, 2016) 

mengemukakan bahwa bimbingan 

kelompok memiliki dua tujuan, yaitu 

tujuan umum bimbingan kelompok untuk 

mengembangkan kemampuan peserta 

didik dalam bersosialisasi baik secara 

verbal maupun nonverbal serta untuk 

mengembangkan kemampuan-

kemampuan peserta didik yang lainnya. 

Tujuan khusus, bimbingan kelompok 

memiliki tujuan secara khusus yaitu 

membahas topik-topik permasalahan 

yang terjadi atau menarik perhatian 

peserta didik dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok yang intensif, 

perasaan, pandangan atau pemikiran yang 

menunjang untuk kehidupannya. 

George Shaftel mempelopori 

model pembelajaran bermain peran 

dengan keyakinan bahwa melalui 

bermain peran, peserta didik didorong 

untuk mengekspresikan perasaan mereka 

dan meningkatkan kesadaran melalui 

keterlibatan spontan. Model ini juga 

mendorong analisis situasi permasalahan 

kehidupan nyata atau masalah sosial yang 

relevan dalam kehidupan (Uno Hamzah, 

2008). Berdasarkan pendapat (Shaftel & 

Shaftel, 1967), role playing merupakan 

sebuah model pengajaran yang berasal 

dari dimensi individu maupun sosial. 

Dengan bantuan kelompok sosial, model 

ini membantu peserta didik dalam 

menemukan makna pribadi dalam 

lingkungan sosialnya dan dalam 

menyelesaikan konflik pribadi. Peserta 

didik dapat didorong untuk 

mengekspresikan dan bahkan melepaskan 

emosinya melalui permainan peran. 

Sikap, nilai, dan keyakinan adalah bagian 

dari proses psikologis, yang membawa 

peserta didik pada kesadaran melalui 

analisis dan partisipasi spontan.  

Tujuan dari metode pembelajaran 

bermain peran adalah untuk 

memungkinkan peserta didik untuk 

mengekspresikan tingkah laku dan 

ekspresi wajah seseorang dalam konteks 

hubungan sosial atau situasi manusiawi. 

Selain itu, metode ini bertujuan agar 

peserta didik dapat menghayati peran 

yang dimainkan, dan mampu 

menempatkan diri dalam interaksi yang 

diinginkan oleh guru. Menurut Saefuddin 

dan Berdiati, tujuan dari metode 

pembelajaran bermain peran adalah untuk 

memberikan pengalaman konkret dari 

materi yang dipelajari, mengilustrasikan 

prinsip-prinsip pembelajaran, 

meningkatkan kepekaan terhadap 

masalah-masalah dalam hubungan sosial, 

meningkatkan minat dan motivasi belajar 

peserta didik, serta memberikan sarana 

untuk mengungkapkan perasaan yang 

tersembunyi melalui keinginan dan emosi 

yang dimainkan. Menurut santoso, tujuan 

bermain peran diantaranya yaitu, agar 
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peserta didik dapat memahami perasaan 

orang lain, agar peserta didik dapat 

menempatkan diri dari situasi orang lain, 

agar peserta didik dapat mengerti dan 

menghargai perbedaan pendapat. 

Menurut (Nasution & Abdillah, 2019) 

tujuan dari teknik role playing meliputi 

menghayati kejadian nyata, memahami 

sebab dan akibat dari suatu kejadian, 

membentuk konsep diri yang mandiri, 

mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah, meningkatkan 

keterampilan kritis, analitis, komunikatif, 

dan sosial peserta didik. 

Manusia adalah makhluk sosial 

yang akan selalu berhubungan dengan 

orang lain sebagai proses sosialisasi dan 

interaksi sosial dalam rangka saling 

membantu untuk memenuhi 

kebutuhannya masing-masing. Menurut 

(Ryff, 1991) penerimaan diri adalah 

memiliki sikap positif terhadap diri 

sendiri, yang mencakup pengakuan dan 

penerimaan terhadap semua aspek diri, 

baik yang baik maupun yang tidak baik, 

serta merasa positif terhadap kehidupan 

yang telah dijalani. Sikap positif terhadap 

diri sendiri dapat meningkatkan 

kemampuan untuk mengendalikan diri 

dalam menghadapi situasi yang tidak 

menyenangkan, serta membangkitkan 

motivasi untuk terus berkembang dan 

mengembangkan diri. Menurut (Hurlock, 

2016) mengatakan bahwa individu yang 

menerima dirinya memiliki penilaian 

yang realistik tentang sumber daya yang 

dimilikinya, yang dikombinasikan 

dengan apresiasi atas dirinya secara 

keseluruhan. Artinya, individu itu 

memiliki kepastian akan standar dan 

teguh pada pendirian, serta mempunyai 

penilaian yang realistik terhadap 

keterbatasannya tanpa mencela diri. 

Menurut (Santrock, 2008) penerimaan 

diri adalah kesadaran untuk menerima 

diri sendiri dengan segala keadaannya. 

Penerimaan ini tidak berarti individu 

hanya menerima kondisinya tanpa upaya 

untuk meningkatkan diri. Individu yang 

menerima diri telah mengenali dengan 

jelas siapa dirinya dan bagaimana dirinya, 

serta memiliki motivasi untuk terus 

mengembangkan diri menuju kehidupan 

yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik pengambilan subjek penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Teknik 

sampling nonprobabilitas yaitu purposive 

sampling. Menurut (D. Sugiyono, 2013), 

metode pengambilan sampel yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama bagi 

setiap anggota populasi untuk dipilih 

sebagai sampel. Salah satu jenis teknik 

nonprobability sampling adalah Purposive 

sampling, di mana sampel dipilih 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti. Kriteria dari 

pemilihan subjek sebagai berikut: 

Santriwati kelas XI Madrasah Aliyah 

Bilingual Al-Amanah Junwangi. Memilih 

10 santriwati dengan tingkat penerimaan 

diri rendah berdasarkan hasil pretest 

angket penerimaan diri. 

Instrumen penelitian merupakan 

alat ukur untuk mengukur fenomena 

sosial yang akan diteliti (P. D. Sugiyono, 

2010). Penelitian ini menggunakan dua 

variabel, yaitu X yang merupakan 

variabel bebas yaitu Bimbingan 

Kelompok dan Y yang merupakan 

variabel terikat berupa Penerimaan Diri. 

Skala Penerimaan diri ini mengadopsi dari 

penelitian yang dilakukan (Supratiknya, 

1995). Aspek-aspek tersebut terdiri dari: 

(1) Rela mengungkapkan pikiran, 

perasaan, dan reaksi kepada orang lain, (2) 

Kesehatan psikologis, dan (3) Penerimaan 

terhadap orang lain. 
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Tabel 1: Skala Penerimaan Diri 
Aspek Deskriptor 

Rela Mengungkapkan 

Pikiran, Perasaan, dan 

Reaksi kepada Orang 

Lain 

1. Kemampuan dalam menerima diri sendiri. 

2. Kemampuan membuka diri terhadap orang lain dengan pemahaman yang 

dimiliki. 

3. Kemampuan dalam menerima orang lain. 

Kesehatan 

psikologis 

1. Menerima diri secara bahagia bahwa kelebihan adalah anugerah yang harus 

disyukuri. 

2. Menerima diri secara bahagia bahwa kekurangan adalah anugerah yang 

harus disyukuri. 

Penerimaan terhadap 

orang lain 

1. Menerima orang lain secara positif. 

2. Berpikir positif terhadap orang lain. 

 

Tabel 2 Kisi-Kisi Skala Penerimaan Diri sebelum Uji Validitas 
Variabel Indikator Deskriptor 

 

Pernyataan Total 

Fav Unfav 

Penerimaan 

Diri 

1 

 

 

Rela 

Mengungkap-

kan Pikiran, 

Perasaan, dan 

Reaksi kepada 

Orang Lain 

 

1.1 Kemampuan 

dalam menerima 

diri sendiri 

1, 2, 3, 4, 

5 

36,37,38, 

39, 40 

10 

1.2 Kemampuan 

membuka diri 

terhadap orang 

lain dengan 

pemahaman yang 

dimiliki 

6, 7, 8, 9, 

10 

41, 42, 

43, 44, 

45 

10 

1.3 

 

Kemampuan 

dalam menerima 

orang lain 

11, 12, 13, 

14, 15 

46, 47, 

48, 49, 

50 

10 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesehatan 

Psikologis 

 

2.1 Menerima diri 

secara bahagia 

bahwa kelebihan 

adalah anugerah 

yang harus 

disyukuri 

16, 17, 18, 

19, 20 

51, 52, 

53, 54, 

55 

10 

2.2 Menerima diri 

secara bahagia 

bahwa 

kekurangan 

adalah anugerah 

yang harus 

disyukuri 

21, 22, 23, 

24, 25 

56, 57, 

58, 59, 

60 

10 

 

 

 

 

3 Penerimaan 

terhadap 

orang lain 

 

3.1 Menerima 

orang lain 

dengan baik 

26, 27, 28, 

29, 30 

61, 62, 

63, 64, 

65 

10 

3.2 Berpikir 

positif 

terhadap orang 

lain  

31, 32, 33, 

34, 35 

66, 67, 

68, 69, 

70 

10 
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Angket merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara member 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (D. Sugiyono, 2017). 

Sedangkan menurut (Arikunto, 2010) 

menjelaskan bahwa angket atau kuisioner 

adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dari responden mengenai diri 

mereka sendiri atau pengetahuan yang 

mereka miliki. Angket ini biasanya 

menggunakan pernyataan tertutup, yang 

memungkinkan responden untuk 

memberikan jawaban dengan cepat dan 

memudahkan analisis data. Berdasarkan 

hal tersebut skala pengukuran data dalam 

penelitian ini menggunakan skala Likert. 

Skala Likert merupakan skala yang 

digunakan untuk mengukur persepsi, 

pendapat dan sikap seseorang atau 

sekelompok orang terhadap fenomena 

sosial (D. Sugiyono, 2017). Skala Likert 

dengan empat alternatif jawaban 

digunakan untuk pengumpulan data yaitu 

nilai STS (Sangat Tidak Sesuai), nilai TS 

Tidak Sesuai), nilai S (Sesuai), dan nilai 

SS (Sangat Sesuai). Dengan skala Likert, 

maka variabel yang diukur akan 

dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Dari indikator variabel tersebut, 

selanjutnya akan dijadikan titik tolak 

untuk menyusun instrumen yang berupa 

pernyataan. 

Menurut (D. Sugiyono, 2017) 

analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh. Hasil data yang diperoleh dari 

penelitian ini akan dianalisis dan diolah 

menggunakan pendekatan Wilcoxon, 

yaitu dengan mencari perbedaan mean 

Pretest dan Posttest. Untuk menganalisis 

kedua set data yang berpasangan 

menggunakan uji Wilcoxon, dilakukan 

dengan menggunakan analisis uji 

menggunakan perangkat lunak SPSS 

(Statistical Package for Social Science) 

25. Cara untuk menganalisis data dengan 

teknik uji wilcoxon dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 25. Probabilitas hasil sampel 

(Asymp.Sig) yang diperoleh dibandingkan 

dengan taraf signifikansi untuk 

menentukan apakah hipotesis nol (Ho) 

ditolak atau hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Keputusan diambil berdasarkan 

kriteria bahwa Ha diterima jika nilai 

Asymp.Sig < 0,05, sedangkan Ha ditolak 

jika Asymp.Sig > 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerimaan diri (Self Acceptance) 

menurut (Hurlock, 2016) adalah 

kemampuan dan keinginan individu untuk 

menerima dan hidup dengan karakteristik 

dirinya sendiri. Individu yang mampu 

menerima dirinya tidak memiliki konflik 

batin yang signifikan terhadap dirinya 

sendiri, yang memungkinkan mereka 

lebih mudah beradaptasi dengan 

lingkungan. Bimbingan kelompok 

menurut (Nasution & Abdillah, 2019) 

mengemukakan bimbingan kelompok 

merupakan upaya preventif yang 

dilakukan oleh Guru BK atau Konselor 

untuk mengatasi kesulitan atau 

permasalahan yang sedang dialami oleh 

peserta didik. Kegiatan bimbingan 

kelompok berisi sebagai penyampaian 

informasi tentang masalah pribadi, 

belajar, sosial, karir yang tidak dalam 

bentuk pelajaran. Berdasarkan pendapat 

(Shaftel & Shaftel, 1967), role playing 

merupakan sebuah model pengajaran 

yang berasal dari dimensi individu 

maupun sosial. Dengan bantuan 

kelompok sosial, model ini membantu 

peserta didik dalam menemukan makna 

pribadi dalam lingkungan sosialnya dan 

dalam menyelesaikan konflik pribadi. 

Peserta didik dapat didorong untuk 

mengekspresikan dan bahkan melepaskan 

emosinya melalui permainan peran. Hasil 

yang diperoleh berdasarkan pemberian 

posttest menunjukan bahwa peserta didik 

mengalami peningkatan penerimaan diri 
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setelah mengikuti bimbingan kelompok. 

Perolehan skor rata-rata pretest adalah 

148.3 sebelum diberikan perlakuan. 

Kemudian setelah diberikan perlakuan 

atau treatment mengunakan teknik role 

playing skor mengalami peningkatan 

dengan rata-rata posttest menjadi 198.6. 

Berdasarkan pada pengujian hasil pretest 

dan posttest dengan Uji Wilcoxon SPSS 

25 diketahui bahwa Asymp.Sig (2-tailed) 

memiliki nilai signifikasi 0.005. Nilai 

0.005 lebih kecil dari 0.05 atau 0.005 < 

0.05. Sehingga dapat disimpulkan 

berdasarkan hasil Uji Wilcoxon bahwa Ha 

diterima, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan skor 

penerimaan diri sebelum dan sesudah 

pelaksanaan (treatment) bimbingan 

kelompok teknik role playing. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa, Bimbingan 

Kelompok Teknik Role playing dapat 

meningkatkan penerimaan diri santriwati 

Madrasah Aliyah Bilingual Pesantren 

Modern Al-Amanah Junwangi. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian terhadap penerimaan 

diri dari santriwati menghasilkan 

penghitungan yakni sebelum melakukan 

pretest dengan hasil 148.3, dan 

selanjutnya melakukan perlakuan 

bimbingan kelompok teknik role playing 

untuk menghitung hasil posttest dengan 

hasil 198.6. Lalu diuji melalui SPSS versi 

25 dengan hipotesis Uji Wilcoxon. 

Berdasarkan pada tabel test statistics 

diketahui bahwa Asymp.Sig (2-tailed) 

menunjukan nilai signifikasi 0.005. 

karena nilai 0.005 lebih kecil dari 0.05 

maka dapat disimpulkan berdasarkan 

hasil Uji Wilcoxon bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Bimbingan Kelompok Teknik Role 

Playing dapat meningkatkan penerimaan 

diri santriwati Madrasah Aliyah Bilingual 

Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi.
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